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Grup adalah struktur aljabar yang terdiri dari satu operasi biner yang 
memenuhi beberapa aksioma. Permutasi pada himpunan A merupakan fungsi bijektif 
AA:  . Jika G adalah grup permutasi hingga dan A adalah G-Set yang hingga dan 
gA merupakan titik tetap. Maka banyaknya orbit A  pada G dapat dihitung dengan 
mencari titik yang tidak berubah pada saat dipermutasikan dan membagi dengan 
banyaknya perrnutasi.  
Misal  A = ),.....,,( 21 naaa , Y = )y,...,y,y( n21   dan G adalah grup permutasi dengan 
elemen – elemen permutasinya merupakan elemen dalam A. Jika   merupakan 
pemetaan dari A ke Y  maka pemetaan tersebut menghasilkan kelas – kelas 
ekuivalensi yang diperoleh menurut permutasi - permutasi dalam G. Kelas permutasi 
ini selanjutnya disebut pola dari G. Banyaknya pola hasil pemetaan   tersebut dapat 
dihitung dengan menurunkan menurunkan indeks sikel dari grup permutasi. Pola 
pewarnaan grup permutasi dapat dilakukan dengan mengganti indeks sikel dengan 
warna – warna yang diberikan. 
 




















The group is the structur algebraic consisting of a single binary operation 
that satisfy axioms. Permutations on a set A is a bijektif function AA:  . If G is a 
finite permutation group and the set A are finite G-sets and gA  is a fixed point. Then 
the number of orbits of A on G can be calculated by finding a point that does not 
change during in the permutations and divide by the number of permutations. 
Example A = ),.....,,( 21 naaa , Y = )y,...,y,y( n21  and G is the group of permutations 
with elements permutations an element in A. If    is a mapping from A to Y , the 
mapping generates equivalence classes obtained by permutations in G. that is a 
permutations class and than the permutations class to form a patteren of G. The 
number of  patternf from   results can be computed by decreasing cycle index and 
the group of permutations. The patternof permutations group can be done by 
replacing the index cycle with the colors given 
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Z   : Himpunan bilangan bulat 
Q  : Himpunan bilangan rasional 
    : Elemen 
nS   : Himpunan semua permutasi tingkat n 
aG   :Stabilizer a pada G 
)(GZ   : Indek sikel 
   : Untuk setiap 
   : Terdapat 
   : Sedemikian sehingga 
   : Tidak sama dengan 
(a,b)  : Himpunan pasangan berurut 
Ǿ  : Himpunan kosong 
BAf :  : Fungsi/pemetaan dari A ke B 
G   : Banyaknya permutasi 
   : Permutasi pada himpunan  

i
  : Penjumlahan i elemen 

i
  : Pergandaan i elemen 
),( G   : Grup G dengan operasi biner   
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)(W   : Bobot fungsi YX :   
)(   : Bobot fingsi   























[1]     Anonim. Burnside’s Lemma. http://en.wikipedia.org/wiki/Burnside’s lemma. 
Diakses pada tanggal 10 Mei 2010. 
[2] Anonim. Pólya Enumeration Theorem. http://en.wikipedia.org/ 
wiki/Pólya_enumeration theorem. Diakses pada tanggal 2 April 2010. 
[3] Isnarto, S. Pd, M. Si. 2008. Pengantar Struktur Aljabar 1.  Universitas Negri 
Semarang: Semarang. 
[4] Shruya, A. 2002. How to count – an exposition of Polya’s Theory of 
Enumeration. http://www.ukdw.ac.id. Diakses pada tanggal 10 mei 2010. 
[5] Stephen, F & Thomas, W. 2009. Abstract Algebra Theory  and Applications. 
Austin : Stat University. 
 
